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Abstract
Financial repons as a medium of communication required by the parties outside
the company to base decision-making. So that financial statements can be a tool lhat is
reliable and relevant for making a decision, financial statements need to be audited by an
independent third party, in this case the external quditor. One of the auditor's
responsibilities is to determine the materiality level consideration of client's financial
statements, which is influenced by professionalism auditors. Therefore, this study ains to
examine the inJluence of the professionalism auditors on materiality consideration. The
research design was quantitative with the hypothesis. Data obtained directly from
distributing questionnaires to the public accountant who worked in the office of the public
accountant in Surabayo. Data analysis technique was using multiple linear regression
models, testing the validity and reliability, test assurnptions classical, and lrypothesis
testing by t test. The analysis showed that the professionalism of auditors afect the level
of materiolity considerations. From the Jive dimewions of auditor professionalism,
dedication to the profession and social obligations affect the level of materialif, where
dedication to the profession and social obligations have a positive influence, while not
affecting auditor's consideration of materiality are autonomy, belief in self-regulation,
and professional community alfilitation.
Keywords: external auditor, auditor's consideration of materiality, professionalism
auditors.
Pendahuluan
Audit adalah jasa profesi yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik(KAP) dan dilaksanakan oleh seorang auditor, yang sifatnya sebagai jasa
pelayanan. Setiap perusahaan berbadan hukum berbentuk perseroan terbatas
terutama perusahaan yang telah go public, memerlukan jasa audit atas laporan
keuangan. Menurut Boynton, Johnson, dan Kell Q002:6), audit laporan keuangan
berkaitan dengan kegiatan memperoleh dan mengevaluasi bukti tentang laporan-
laporan entitas dengan maksud agar dapat memberikan pendapat apakah laporan-
laporan tersebut telah disajikan secara wajar sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan, yaitu prinsip akuntansi berlaku umum. Laporan keuangan menjadi
media komunikasi yang diperlukan pihak-pihak di luar perusahaan yang
berkepentingan untuk dijadikan dasar pengambilan keputusan. Masyarakat dan
pemakai laporan keuangan mengharapkan agar auditor dapat memberikan jaminan
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mullak mengenai hasil akhir proses audit, yaitu laporan auditor yang berupa opifu
audit.
Pihak-pihak luar perusahaan memerlukan informasi mengenai perusahaan
untuk pengambilan keputusan investasi. Umumnya mereka mendapatkan
informasi dari laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen. Di satu pihalq
manajemen ingin menyampaikan informasi mengenai pertanggungiawaban
pengelolaan dana yang berasal dari pihak luar, di pihak lain, pihak luar
perusahaan ingin memperoleh informasi yang handal dari manajemen mengenai
pertanggungiawaban dana yang mereka investasikan. Adanya dua kepentingan ini
mengakibatkan timbul dan berkembangnya profesi akuntan publik atau auditor
eksternal.
Laporan keuangan yang dibuat oleh manajemen perlu diaudit oleh pihak
ketiga yang independen, yaitu auditor eksternal karena: (l) adanya perbedaan
kepentingan antara manajemen perusahaan dengan pihak luar perusahaan, Q)
laporan keuangan ada kemungkinan mengandung salah saji baik yang disengaja
maupun tidak disengaja, dan (3) perusahaan memerlukan opini wajar tanpa
pengecualian dari auditor ekstemal. Diharapkan para pemakai laporan keuangan
dapat memperoleh keyakinan bahwa laporan keuangan tersebut bebas dari salah
saji yang material dan disajikan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang
berlaku umum setelah diaudit oleh auditor ekstemal.
Sebagai profesi yang dibutuhkan masyarakat auditor ekstemal harus
berpegang teguh pada Kode Etik Profesi Akuntan Publik, dimana di dalamnya ada
tuntut'an 6agi auditor eksternal untuk berperilaku profesional. Profesionllisme
adalah mutu, kualitas, dan tindak tanduk yang merupakan ciri suatu profesi atau
orang yang profesional (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 20_q8).
Profesionalisme menjadi syarat utama bagi orang yang bekerja sebagai auditor
ekstemal. Setiap praktisi wajib mematuhi setiap ketentuan hukum dan pera-turan
yang berlaku, ieha menghindari setiap tindakan yqng dap{ mendiskreditkan
proGsi (Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI), 2ql0). Auditor eksternal yang
inemiliki pandangan profesionalisme akan memberikan konhibusi ya_ng dapat
dipercaya-oleh para pengambil keputusan. Para pemakai laporan 
-keuangan
mbnaruh kepercayaan-besar terhadap hasil pekerjaan akuntan publik dalam
mengaudit taporan keuangan. Kepercayaan !ftilu.!, yang akhirnya.mengharuskan
audii=or memferhatikan kualitas audit yang dihasilkannya..Unqk dapatmencapai
mutu dan kulalitas yang baik tentunya hal yang dipertimbangkan salah. satunya
adalah tingkat mat6rialitas (Martiyani, 2010). Profesionalisme itu sendiri dapat
dilihat melahi lima dimensi, yaiiu pengabdian pada profesi, kewajiban sosial,
kemandirian, keyakinan terhadap peraturan profesi, dan hubungan dengan sesama
profesi (Syahrir, 2002; dalam Fridati, 2005).^ 
Pabi saai audit laporan keuangan, auditor terlebih dahulu membuat
Derencanaan audit. Menurut Arens, Elder, dan Beasley (2008:319), salah satu
beren"unuun yang dilakukan auditor yaitu menetapkan materialitas dan menilai
iisiko audit yingtapat diterima serta risiko inheren. Dalam perencanaan tersebut,
auditor dihidapkan- dengan keputusan atas pertimba$q tlqglgt materialitas.
Risiko Audit d-an Materi-alitas dalam Pelaksanaan Audit No.lO (Ikatan Akuntan
Indonesia (IAI), 2001) mendefinisikan materialitas sebagai besarnya informasi
akuntansi yang apabila terjadi penghilangan atau salah saji, dilihat dari keadaan
yang melirigkupiriya, mungkin dapat mengubah atau mempenganlhi pertimbangan
6rai-g yang m-eleiakkan [epercayaan atas informasi tersebut. Definisi tersebut
men[akui fertimbangan maferialitas dilakukan dengan memperhitungkan keadaan
yanf mefiirgkupi dan perlu melibatkan baik pertimbangan kuantitatif maupun
l<uat-itatif. Sddangkan, materialitas laporan keuangan merupakan salah saji agregat
r52
JU.RIUI AKUNTII5| K()i'rililP(lnil{ V0r. 3 ilo. 2, JUU ?01I , HAt.t5t.tt6
minimum dalam.laporan keuangan untuk- mencegah laporan disajikaniecara wffi
sesuai priryip-prilsip akuntansi yang berlaku umum (Boynton dkk.,2002:331).-
Risiko Audit dan Materialitas dalam Pelaksanaan Audit No.l2 (IAI, 2001)
menyatakan agar.. auditor mempertimbangkan materialias dalam: (l)
merencanakan audit dan merancang prosedur audit, serta (2) Mengevaluisi
apakah laporan keuangan secara keseluruhan disajikan secara wajar, dalam semua
hal yang material, sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum di
Indonesia. Auditor perlu mempertimbangkan materialitas dan risiko audit dalam
perencanaan sifat, luas, dan saat prosedur audit, serta pengevaluasian hasil
prosedur (Simamora, 2002:97). Pertimbangan auditor tentang materialitas adalah
masalah kebijakan profesional dan dipengaruhi oleh persepsi auditor tentang
kebutuhan yang beralasan dari laporan keuangan (IAI, 2001). Sebagai auditor
profesional, dalaqr melaksanakan proses audit dan penyusunan laporan-keuangan,
wajib menggunakan kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama.
Untuk dapat melaksanakan pekerjaan secara profesional maka auditor harus
membuat perencanaan audit sebelum memulai proses audit. Dalam memenuhi
perannya yang membutuhkan tanggung jawab besar, auditor eksternal harus
memiliki wawasan luas dan pengalaman memadai (Fridati, 2005; Wahyudi dan
Mardiyah, 2006; Herawaty dan Susanto, 2008).
Pertimbangan atas materialitas bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan
karena standar audit tidak mengatur secara rinci tentang nilai materialitas yang
harus ditentukan oleh auditor. Oleh karena itu, baik tidaknya pertimbairean
auditor tentang materialitas ditentukan oleh kualitas auditor itu s6ndiri atau dal-am
hal ini adalah profesionalisme auditor. Semakin baik profesionalisme seorang
auditor, maka semakin baik pula pertimbanganxya atas materialitas (Herawat!
dan Susanto,2008). Sikap profesionalisme yang baik membuat seseorang akair
ry1nlpu .melaksarakan-tugasnya, meskipun imbalan ekshinsiknya berk-urang.Selain itu, profesionalisme seorang auditor akan mampu un-tuk membuat
keputusan tanpa tekanan pihak lain. Auditor akan selalu bertukar pikiran dengan
rekan sesama profesi, dan selalu beranggapan bahwa yang palihg benrenang
untuk menilai pekerjaannya adalah rekan sesama profesi sehingga dengan
profesionalisme yang tinggi kemampuan dalam mempertimbangkan tin6fut
materialitas suatu laporan keuangan akan semakin baik pula (Pramono, 2007).,-
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah penelitian adalah:
'Apa\a! profe,siola{sme auditor berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat
materialitas pada KAP di Surabaya?". Penelitian ini bertujuan untuk menguji-dan
menganalisis pengaruh profesionalisme auditor terhadap pertimbangan tingkat
materialitas pada KAP di Surabaya.
Rerangka Teori dan Hipotesis
Auditing
Auditing adalah pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi untuk
menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian antara informasi itu dan kriteria
yang telah ditetapkan. Auditing harus dilakukan oleh orang yang kompeten dan
independen (Arens dkk., 2008:4). Dari definisi tersebut erdapat beberapa kata dan
frase kunci, yaitu:
l. Informasi dan Kriteria yang telah ditetapkan, berarti informasi harus tersedia
{alam bentu! yang dapat diverifikasi dan beberapa standar (kriteria) yangdapat digunakan auditor untuk mengevaluasi nformasi tesebut. Kriteria yang
berlaku biasanya adalah Prinsip-prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum(PABU).
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Mengumpulkan dan Mengevaluasi Bukti, dalam hal ini bukti adalah setiao
informasi.yang digunakan auditor untuk menentukan apakah informasi yang
diaudit dinyatakan sesuai dengan kriteria vane telah ditetankan. unt"[gg ,dengan y g p u[
memenuhi tujuan aydit, auditor harus memperoleh bukti dengan kualitas danjumlah yang mencukupi. -
3. orang yang kompeten dan Independen, merupakan auditor yang memiliki
kualifikasi untuk memahami kriteria yang digunakan dan harus kompeten
untuk mengetahui jenis serta jumlah bukti yang akan dikumpulkan guna
mencapai kesimpulan yang tepat setelah memeriksa bukti tersebut. Auditor
juga harus memiliki sikap mental independen yang tinggi untuk menjaga
kepercayaan para pemakai yang mengandalkan laporan mereka.
Menurut Boynton dkk. (2002:5), auditing didefinisikan sebagai:
"suatu proses sistematis untuk memperoleh serta mengevaluasi
bukti secara objektif mengenai asersi-asersi kegiatan dan peristiwa
ekonomi, dengan tujuan menetapkan derajat kesesuaian antara
asersi-asersi tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya serta penyampaian hasil-hasilnya kepada pihak-pihak
yang berkepentingan".
Jenis-jenis audit yang dilakukan akuntan publik meliputi (Arens dkk.,
2008:17):
l. Audit Operasional, mengevaluasi efisiensi dan efektivitas setiap bagian dari
prosedur dan metode operasi organisasi.
2. Audit Ketaatan, untuk menentukan apakah laporan yang diaudit telah
mengikuti prosedur, aturan, atau ketentuan yang ditetapkan oleh otoritas yang
lebih tinggi. Hasil audit ketaatan dilaporkan ke manajemen, bukan ke pemakai
luar. Oleh karena itu, pekerjaan jenis ini dilakukan oleh auditor yang bekerja
pada unit organisasi tersebut.
3. Audit Laporan Keuangan, dilakukan untuk menentukan apakah laporan
keuangan telah dinyatakan sesuai dengan kriteria tertentu, dalam hal ini
PABU. Dalam menentukan apakah laporan keuangan telah dinyatakan secara
wajar sesuai dengan PABU, auditor mengumpulkan bukti untuk menetapkan
pakah laporan keuangan itu mengandung kesalahan yang material atau salatt
saji lainnya.
Jenis-jenis auditor menurut Arens dkk. (2008:19) yang umum adalah:
l. Akuntan 
-Publik, 
bertanggung jawab mengaudit laporan keuangan historis
yang dipublikasikan oleh semua perusahaan terbuka, kebanyakan pgrusahryq
iain yang cukup besar, dan banyak perusahaan serta organisasi nonkomenial
yang lebih kecil.
2. Auditor Badan Akuntabilitas Pemerintah, merupakan auditor yang bekerja
untuk pemerintah yang mempunyai fungsi audit bagi_,pemerinta[ 
-dan
memikril tanggung jawab audit yang sama seperti sebuah KAP. Jenis auditor
ini di Indonesia dikenal sebagai Badan Pemeriksa Keuangan.
3. Agen Penerimaan Negara, merupakan badan yang bertanggung jaryab untuk
memberlakukan peraturan pajak pemerintah. Salah satu tanggung jawabnya
adalah mengaudit SPT pajak wajib pajak untuk menentukan ?Paka! qPT itu
sudah mematuhi peratuian pajak yang berlaku. Auditor jenis ini di Indonesia
dikenal sebagai Direktorat Jendral Pajak.
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4. Auditor Internal, dipekerjakan oleh perusahaan untuk melakukan audit bagi
manajemen.
Risiko Audit dan Materialitas dalam Pelaksanaan Audit No.8 (LAI, 2001)
menyatakan tanggung jawab auditor untuk merencanakan dan melaksanakan audit
guna memperoleh keyakinan memadai tentang apakah Iaporan keuangan bebas
dari salah saji material, baik yang disebabkan oleh kekeliruan atau kecurangan.
Auditor tidak bertanggung jawab untuk merencanakan dan melaksanakan audit
guna memperoleh keyakinan bahwa salah saji terdeteksi, baik yang disebabkan
oleh kekeliruan atau kecurangan, yang tidak material terhadap laporan keuangan.
Auditor independen juga bertanggung jawab terhadap profesiny4 tanggung jawab
untuk mematuhi standar yang diterima oleh para praktisi rekan seprofesinya.
Profesionalisme Auditor
Profesionalisme adalah mutu, kualitas, dan tindak tanduk yang merupakan
ciri suatu profesi atau orang yang profesional (Pusat Bahasa Departemen
Pendidikan Nasional, 2008). Profesionalisme dapat dibedakan secara konseptual,
profesi merupakan jenis pekerjaan yang memenuhi beberapa kriteria, sedangkan
profesionalisme merupakan atribut individual yang penting tanpa melihat apakah
suatu pekerjaan merupakan suatu profesi atau tidak (Lekatompessy, 2003; dalam
Herawaty dan Susanto, 2008).
Konsep profesionalisme modern dalam melakukan suatu pekerjaan seperti
dikemukakan oleh Lekatompessy (2003, dalam Herawaty dan Susanto, 2008),
berkaitan dengan dua aspek penting, yaitu aspek struktural dan aspek sikap. Aspek
struktural karakteristiknya merupakan bagian dari pembentukan tempat pelatihan,
pembentukan asosiasi profesional dan pembentukan kode etik. Sedangkan aspek
sikap berkaitan dengan pembentukan jiwa profesionalisme. Sikap profesional
tercermin pada pelaksanaan kualitas yang merupakan karakteristik atau tanda
suatu profesi atau seorang profesional. Seorang akuntan publik yang profesional
harus memenuhi tanggung jawabnya terhadap masyarakag klien termasuk
mematuhi standar yang diterima oleh para praktisi rekan seprofesinya.
Salah satu hal yang membedakan profesi akuntan publik dengan profesi
lainnya adalah tanggung jawab profesi akuntan publik dalam melindungi
kepentingan publik. Oleh karena itu, tanggung jawab profesi akuntan publik tidak
hanya terbatas pada kepentingan klien atau pemberi kerja. Dalam Kode Etik
Profesi Akuntan Publik (LAPI, 2010), setiap Akuntan Publik wajib mematuhi
prinsip dasar etika profesi di bawah ini:
1. Prinsip Integritas, yaitu praktisi harus tegas dan jujur dalam menjalin
hubungan profesional dan hubungan bisnis dalam melaksanakan
pekerjaannya.
2. Prinsip Objektivitas, yaitu praktisi tidak boleh membiarkan subjektivitas,
benturan kepentingan, atau pengaruh yang tidak layak dari pihak-pihak lain
memengaruhi pertimbangan profesional atau pertimbangan bisnisnya.
3. Prinsip kompetensi serta sikap kecermatan dan kehati-hatian profesional, yaitu
setiap praktisi wajib memelihara pengetahuan dan keahlian profesionalnya
pada suatu tingkatan yang dipersyaratkan secara berkesinambungan, sehingga
klien atau pemberi kerja dapat menerima jasa profesional yang diberikan
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secara kompeten berdasarkan perkembangan terkini dalam paktib
perundang-undangan, dan metode pelaksanaan pekerjaan. praktisi harus
bertindak secara profesional dan sesuai dengan standar profesi dan kode etik
profesi yang berlaku dalam memberikan jasa profesionalnya.
4. Prinsip Kerahasiaan, yaitu praktisi wajib menjaga kerahasiaan informasi yang
diperoleh sebagai hasil dari hubungan profesional dan hubungan bisnisny4
serta tidak boleh mengungkapkan informasi tersebut kepada pihak ketiga
tanpa persetujuan dari klien atau pemberi kerja, kecuali jika terdapat
kewajiban untuk mengungkapkan sesuai dengan ketentuan hukum atau
peraturan lainnya yang berlaku. Informasi rahasia yang diperoleh dari
hubungan profesional dan hubungan bisnis tidak boleh digunakan oleh praktisi
untuk keuntungan pribadinya atau pihak ketiga.
5. Prinsip perilaku profesional, yaitu praktisi wajib mematuhi hukum dan
peraturan yang berlaku dan harus menghindari tindakan yang dapat
mendiskreditkan profesi.
Prinsip perilaku profesional mewajibkan praktisi untuk mematuhi
ketentuan hukum dan peraturan yang berlaku, serta menghindari setiap tindakan
yang dapat mendiskreditkan profesi. Hal ini mencakup setiap tindakan yang dapat
mengakibatkan terciptanya kesimpulan yang negatif oleh pihak ketiga yang
rasional dan memiliki pengetahuan mengenai semua informasi yang relevan, yang
dapat menurunkan reputasi profesi. Dalam memasarkan dan mempromos*an airi
dan pekerjaannya, praktisi tidak boleh merendahkan martabat profesi. Dalam
Kode Etik Profesi Akuntan Publik (IAPI, 2010), praktisi harus bersikap jujur dan
tidak boleh bersikap atau melakukan tindakan sebagai berikut:
l. Membuat pemyataan yang berlebihan mengenai jasa profesional yang dapat
diberikan, kualifikasi yang dimiliki, atau pengalaman yang telah diperoleh;
atau
2. Membuat pernyataaan yang merendahkan atau melakukan perbandingan yang
tidak didukung bukti terhadap hasil pekerjaan praktisi lain.
Dimensi Profesionalisme
Sikap profesional tercermin pada pelaksanaan kualitas yang merupakan
karakteristik atau tanda suatu profesi atau seorang profesional. Sikap dan tindakan
profesional merupakan tuntutan di berbagai bidang profesi, termasuk auditor.
Auditor yang profesional dalam melakukan pemeriksaan diharapkan akan
menghasilkan audit yang memenuhi standar yang ditetapkan oleh organisasi.
Profesional yang harus ditanamkan kepada auditor dalam menjalankan fungsinya
yang antara lain dapat melalui pendidikan dan latihan penjenjangan, seminar, serta
pelatihan yang bersifat berkelanjutan.
Dalam penelitian ini konsep profesionalisme yang digunakan adalah konsep
untuk mengukur bagaimana para profesional memandang profesi mereka yang
tercermin dalam sikap dan perilaku mereka. Syahrir (2002, dalam Fridati, 2005)
mengembangkan konsep profesionalisme dari level individual yang digunakan
untuk profesionalisme ksternal auditor, meliputi lima dimensi, yaitu:
l. Pengabdian pada profesi (dedication), yaitu sikap yang tercermin dalam
dedikasi profesional melalui penggunaan pengetahuan dan kecakapan yang
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dimiliki, serta keteguhan untuk tetap melaksanakan profesinya meskipun
imbalan elatinsiknya berkurang. Sikap ini adalah ekspresi dari penyerahan
diri secara total terhadap pekerjaan. Pekerjaan didefinisikan sebagai tujuan
hidup dan bukan sekadar sebagai alat untuk mencapai tujuan. Penyeratran diri
secara total merupakan komitmen pribadi, dan sebagai kompensasi utama
yang diharapkan adalah kepuasan rohaniah dan kemudian kepuasan material.
Kewajiban sosial (socfal obligation), yaitu pandangan tentang pentingnya
peran profesi serta manfaat yang diperoleh baik oleh masyarakat ataupun oleh
profesional karena adanya pekerjaan tersebut. Sikap profesionalisme dalam
pekerjaan tidak terlepas dari kelompok orang yang menciptakan sistem suatu
organisasi tersebut. Hal ini berarti bahwa atribut personal diciptakan sehingga
layak diperlakukan sebagai suatu profesi.
Kemandirian (autonomy demands), yaitu suatu pandangan bahwa seorang
profesional harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari pihak
yang lain. Adanya intervensi yang datang dari luar dianggap sebagai hambatan
yang dapat mengganggu otonomi profesional. Banyak orang menginginkan
pekerjaan yang memberikan hak bagi mereka, dan hak istimewa untuk
membuat keputusan-keputusan dan bekerja tanpa diawasi secara ketat. Rasa
kemandirian akan timbul melalui kebebasan yang diperoleh. Dalam pekerjaan
yang terstruktur dan dikendalikan oleh manajemen secara ketaf akan sulit
menciptakan tugas yang menimbulkan rasa kemandirian dalam tugas.
Keyakinan terhadap peraturan profesi (belief in self-regulation), yaitu suatu
keyakinan bahwa yang benvenang untuk menilai pekerjaan profesional adalah
rekan sesama profesi, dan bukan pihak luar yang tidak mempunyai kompetensi
dalam bidang ilmu dan peke{aan mereka.
Hubungan dengan sesama profesi Qtrofessional community ffiliation), berarti
menggunakan ikatan profesi sebagai acuan, termasuk organisasi formal dan
kelompok-kelompok kolega informal sebagai sumber ide utama pekerjaan.
Melalui ikatan profesi ini para profesional membangun kesadaran profesinya.
Auditor harus selalu meningkatkan profesioualisme sehingga mereka
accountable baik terhadap orang lain maupun diri sendiri. oleh karena itu
pendidikan profesionalisme berkelanjutan mutlak diperlukan baik menyangkut
komputerisasi data, kompleksitas transaksi, pendekatan terbaru di bidang audit
maupun perubahan dari bidang keuangan yang menyangkut pengukuran nilai mata
uang.
Materialitas
Risiko Audit dan Marerialitas dalam Pelaksanaan Audit No.10 (IAI, 2001)
mendefinisikan materialitas sebagai berikut:
"Materialitas adalah besarnya informasi akuntansi yang apabila
terjadi penghilangan atau salah saji, dilihat dari keadaan yang
melingkupinya, mungkin dapat mengubah atau mempengaruhi
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Definisi tersebut mengakui pertimbangan materialitas dilakukan dengan
memperhitungkan keadaan yang melingkupi dan perlu melibatkan baik
pertimbangan kuantitatif maupun kualitatif.
Konsep materialitas mengakui bahwa beberapa hal dalam laporan
keuangan, baik secara individual atau keseluruhan penting bagi kewajaran
penyajian laporan keuangan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum
di Indonesia. Konsep materialitas berkaitan dengan seberapa besar salah saji yang
terdapat dalam asersi dapat diterima oleh auditor agar pemakai laporan keuangan
tidak terpengaruh oleh besarnya salah saji tersebut. Frasa "menyajikan secara
wajat'', dalam semua hal yang material, sesuai dengan prinsip akuntansi yang
berlaku umum di Indonesia, menunjukkan keyakinan auditor bahwa laporan
keuangan secara keseluruhan tidak mengandung salah saji material.
Dalam merencanakan suatu audit, auditor harus menilai materialitas pada
dua tingkat, yaitu (Boynton dkk., 2002:331):
l. Tingkat laporan keuangan, karena pendapat auditor mengenai kewajaran
meluas sampai laporan keuangan secara keseluruhan.
2. Tingkat saldo akun, karena auditor menguji saldo akun dalam memperoleh
kesimpulan keseluruhan atas kewajaran laporan keuangan.
Materialitas saldo akun adalah salah saji minimum yang dapat muncul
dalam suatu saldo akun hingga dianggap mengandung salah saji material. Salah
saji hingga tingkat tersebut dikenal sebagai salah saji yang dapat ditolerir
(Boynton dk,k.,2002:334). Dalam membuat pertimbangan mengenai materialitas
pada tingkat saldo akun, auditor harus mempertimbangkan hubungan antara
materialitas pada tingkat saldo akun dan materialitas pada tingkat laporan
keuangan. Pertimbangan ini harus mengarahkan auditor untuk merencanakan
audit guna mendeteksi salah saji yang mungkin tidak material sec:ra individual,
tetapi apabila diagregasi dengan salah saji pada saldo akun lainnya, mungkin akan
material terhadap laporan keuangan secara keseluruhan.
Materialitas laporan keuangan adalah salah saji agregat minimum dalam
suatu laporan keuangan yang cukup penting untuk mencegah laporan disajikan
secara wajar sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku umum. Laporan
keuangan mengandung salah saji material apabila laporan keuangan tersebut
mengandung salah saji yang dampaknya, secara individual atau keseluruhan,
cukup signifikan sehingga dapat mengakibatkan laporan keuangan tidak disajikan
secara wajar, dalam semua hal yang material, sesuai dengan prinsip akuntansi
yang berlaku umum di Indonesia.
Salah saji dapat terjadi sebagai akibat dari kekeliruan atau kecurangan.
Oleh karena itu, setelah para auditor mengumpulkan bukti audit, mereka hanrs
segera menilai signifikansi temuan audit. Apabila digunakan teknik penarikan
sampel, auditor harus memproyeksikan salah saji yang diketahuinya dalam sampel
pada populasi secara keseluruhan. Salah saji yang diproyeksikan ini kemudian
harus dievaluasi untuk menentukan apakah menurut pertimbangan auditor hal
tersebut akan mempengaruhi pengguna laporan keuangan yang berkepentingan.
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Hipotesis
Profesignalisme menjadi syarat utama bagi orang yang bekerja sebagai
auditor eksternal. Setiap praktisi wajib mematuhi setiap ketentuan hukum dan
peraturan yang berlaku, serta menghindari setiap tindakan yang dapat
mendiskreditkan profesi (IAPI, 2010). Profesionalisme sendiri adalatr mutq
kualitas, dan tindak tanduk yang merupakan ciri suatu profesi atau orang )'ang
profesional (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008). Untuk dapat
mencapai mutu dan kualitas yang baik tentunya hal yang dipertimbangkan dalam
proses audit laporan keuangan salah satunya adalah tingkat materialias
(Martiyani, 2010).
Pada saat audit laporan keuangan, auditor terlebih dahulu membuat
perencanaan audit secara memadai. Salah satu perencanaan yang dilakukan
auditor, yaitu menetapkan materialitas dan menilai risiko audit yang dapat
diterima serta risiko inheren (Arens dkk., 2008:319). Materialitas didefinisikan
sebagai besarnya informasi akuntansi yang apabila terjadi penghilangan atau salah
saji, dilihat dari keadaan yang melingkupinya, mungkin dapat mengubah atau
mempengaruhi pertimbangan orang yang meletakkan kepercayaan atas informasi
tersebut (IAI, 2001). Definisi tersebut mengakui pertimbangan materialitas
dilakukan dengan memperhitungkan keadaan yang melingkupi dan perlu
melibatkan baik pertimbangan kuantitatif maupun kualitatif. Auditor perlu
mempertimbangkan materialitas dan risiko audit dalam perencanaan sifat, luas,
dan saat prosedur audit, serta dalam pengevaluasian hasil prosedur tersebut
(Simamora, 2002:.97).
Pertimbangan auditor tentang materialias adalah masalah kebijakan
profesional dan dipengaruhi oleh persepsi auditor tentang kebutuhan yang
beralasan dari laporan keuangan (IAI, 2001). Pertimbangan atas materialitas
bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan karena standar audit tidak mengatur
secara rinci tentang nilai materialitas yang harus ditentukan oleh auditor. Oleh
karena itu, baik tidaknya pertimbangan auditor tentang materialitas ditentukan
oleh kualitas auditor sendiri yaitu profesionalisme auditor yang terdiri atas
pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan terhadap
peraturan profesi, dan hubungan dengan sesama profesi. Dengan demikian maka
profesionalisme dapat dilihat dari lima dimensi tenebut.
Pengabdian pada profesi (dedication) yait';o sikap yang tercermin dalam
dedikasi profesional melalui penggunaan pengetahuan dan kecakapan yang
dimiliki, serta keteguhan untuk tetap melaksanakan profesinya meskipun imbalan
ekshinsiknya berkurang (Fridati, 2005; Wahyudi dan Mardiyah, 2006; Pramono,
2007; Yendrawati, 2008). Pengabdian terhadap profesi yang tinggi dapat dilihat
dari penggunaan pengetahuan, kemampuan dan pengalaman auditor dalam
melaksanakan keseluruhan proses audit, keinginan untuk tetap tinggal dan bekerja
sebagai auditor apapun yang terjadi dan kepuasan batin yang didapat karena
berprofesi sebagai auditor dan memiliki cita-cita sebagai auditor sejak dulu
(Fridati, 2005). Selain itu, penyerahan diri secara total merupakan komitmen
pribadi, dan sebagai kompensasi utama yang diharapkan adalah kepuasan
rohaniah dan kemudian kepuasan material. Komitmen kuat terhadap profesi
membuat auditor semakin profesional dan semakin objektif dalam mengambil
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suatu keputusan (Pramono, 2007). Dengan demikian auditor menggun-kan
pengetahuan, kemampuan dan pengalamannya untuk menentukan batas nilai
materialitas yang akurat. Sedangkan komitmen yang dimiliki auditor dalam
peke{aannya membantu auditor lebih fokus dan objektif datam proses penentuan
tingkat materialitas. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disusun hipotesis
berikut:
Hl:Pengabdian pada profesi berpengaruh positif terhadap pertimbangan tingkat
materialitas.
Kewajiban sosial (socral obligation), yaitu pandangan tentang pentingnya
peran profesi serta manfaat yang diperoleh masyarakat ataupun profesional karena
adanyapekerjaan tersebut (Fridati, 2005; wahyudi dan Mardiyah,2006; pramono,
2007; Yendrawati, 2008). Kesadaran auditor demi kelanjutan profesi dan jasa
yang diberikan, akuntansi profesional memikul tanggungiawab pada klien,
masyarakat, kolega dan pada dirinya send.iri akan menumbuhkan sikap moral
untuk melakukan pekerjaan sebaik mungkin (Pramono, 2007). Kesadaran auditor
melakukan pekerjaan secara cermat dan teliti dapat membantu auditor dalam
pengerjaan proses audit. Ketelitian dan kecermatan dalam memeriksa laporan
keuangan dapat membantu auditor untuk menemukan hal-hal material dalam
laporan keuangan. Temuan-temuan material yang ditemukan akan dirinci dan
ditentukan batas nilai material dalam laporan keuangan. Oleh karena itu kesadaran
tersebut dapat membantu auditor dalam menentukan ketepatan tingkat
materialitas. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disusun hipotesis
berikut:
H2: Kewajiban sosial berpengaruh positif terhadap pertimbangan tingkat
materialitas.
Kemandirian (autonomy demands), yaitu suatu pandangan bahwa seorang
profesional harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari pihak
lain (Fridati, 2005; Wahyudi dan Mardiyah, 2006; Pramono, 2007; Yendrawati,
2008). Dalam peke{aan yang terstruktur dan dikendalikan oleh manajemen secam
ketat, akan sulit menciptakan tugas yang menimbulkan rasa kemandirian dalam
tugas. Adanya intervensi yang datang dari luar dianggap sebagai hambatan yang
dapat mengganggu otonomi profesional (Pramono, 2007). Tanpa adanya
intervensi dari luar, auditor dapat lebih obyektif dan professional dalam
menentukan tingkat materialitas. Obyektifitas auditor membantu dalam
memutuskan batas nilai tingkat materialitas suatu laporan keuangan. Oleh karena
itu kemampuan auditor bekerja tanpa tekanan dan campur tangan dari pihak lain
menentukan pertimbangan tingkat materialitas. Berdasarkan penjelasan tersebut
maka dapat disusun hipotesis berikut:
H3: Kemandirian berpengaruh positif terhadap pertimbangan tingkat materialitas.
Keyakinan terhadap peraturan profesi (belrcf in self-regulation), yaifii
suatu keyakinan bahwa yang berwenang untuk menilai pekerjaan profesional
adalah rekan sesama profesi, dan bukan pilqak luar yang tidak mempunyai
kompetensi dalam bidang ilmu dan pekerjaan mereka (Fridati,2005; Wahyudi dan
Mardiyah, 2006; Pramono, 2007; Yendrawati, 2008). Keyakinan tersebut akan
mer{adi motor bagi auditor untuk memberikan hasil pekedaan serta pertimbangan
yang dapat dipertanggungjawabkan, karena kesalahan pertimbangan yang dibuat
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akan memberikan hasil yang berbeda (Pramono, 2007'). Dengan kata lairU auditor
dapat mempertanggungjawabkan keputusannya dalam menentukan hal-hal yang
material. Dengan demikian, apabila ditemukan kesalahan, maka auditor harus
dapat melaporkan kesalahan itu sesuai dengan peraturan yang berlaku. Oleh
karena itu auditor menggunakan keyakinan terhadap peraturan profesi sebagai
acuan dalam mempertimbangkan tingkat materialitas. Berdasarkan peqielasan
tersebut maka dapat disusun hipotesis berikut:
H4:Keyakinan terhadap peraturan profesi berpengaruh positif terhadap
pertimbangan tingkat materialitas.
Hubungan dengan sesama profesi Qtrofessional community afiiliation),
berarti menggunakan ikatan profesi sebagai acuan, termasuk organisasi formal
dan kelompok-kelompok kolega informal sebagai sumber ide utama pekerjaan
(Fridati,2005; Wahyudi dan Mardiyah,2006; Pramono,2007; Yendrawati,2008).
Interaksi yang dilakukan dengan sesama profesi dapat menambah pengetahuan
auditor dan semakin bijaksana dalam membuat perencanaan dan pertimbangan
dalam proses pengauditan (Pramono, 2007). Pengetahuan yang didapat auditor
membantu auditor dalam menentukan batas nilai materialitas. Sedangkan
kebijaksaan yang diperoleh membantu auditor dalam menilai dan memutuskan
hal-hal yang material. Dengan demikian interaksi yang dilakukan dengan sesama
profesi membantu auditor mempertimbangkan tingkat materialitas. Berdasarkan
penjelasan tersebut maka dapat disusun hipotesis berikut:
H5: Hubungan dengan sesama profesi berpengaruh positif terhadap pertimbangan
tingkat materialitas
Gambar 1. Model Penelitian
Metode Penelitian
Desain Penelitian
Desain penelitian adalah kuantitatif dengan pengujian hipotesis yang
bertujuan menguji dan menganalisis pengaruh profesionalisme auditor terhadap
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rdentifi kasi variabel, Definisi operasional, dan Pengukuran variabel
a. variabel Independen: Profesionalisme (P), terdiri dari lima dimensi, yaitu:
1. Pengabdian Pada Profesi (PPP)
2. Kewajiban Sosial (KS)
3. Kemandirian (KM)
4. Keyakinan terhadap Peraturan Profesi (KPP)
5. Hubungan dengan Sesama Profesi (HSP)
b. Variabel Dependen: Pertimbangan Tingkat Materialitas (M)
Definisi operasional dan pengukuran variabel yang digunakan:
a. Profesionalisme (P)
Profesionalisme merupakan atribut individual yang penting tanpa
melihat apakah suatu pekerjaan merupakan suatu profesi atau tidak
(Lekatompessy 2003; dalam Herawaty dan susanto, 2008). Profesionalisme
terdiri dari 5 dimensi, yaitu:
l. Pengabdian Pada Profesi (PPP) adalah sikap yang tercermin dalam
dedikasi profesional melalui penggunaan pengetahuan dan kecakapan yang
dimiliki, serta keteguhan untuk tetap melaksanakan profesinya meskipun
imbalan ekstrinsiknya berkurang (Fridati, 2005; Wahyudi dan Mardiyah,
2006; Pramono, 2007). Dimensi PPP diukur menggunakan 8 pertanyaan
(Fridati, 2005) yang dapat dilihat pada kuesioner Bagian A nomor PPPI-
PPP8 (Lampiran l).
2. Kewajiban Sosial (KS) adalah suatu pandangan tentang pentingnya peran
profesi serta manfaat yang diperoleh baik oleh masyarakat ataupun oleh
profesional karena adanya peke{aan tersebut (Fridati, 2005; Wahyudi dan
Mardiyah, 2006; Pramono, 2007). Dimensi KS diukur menggunakan 5
pertanyaan (Fridati, 2005) yang dapat dilihat pada kuesioner Bagian A
nomor KS1-KS5 (Lampiran 1).
3. Kemandirian (KM) adalah suatu pandangan bahwa seorang profesional
harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari pihak lain
(Fridati, 2005; Wahyudi dan Mardiyah, 2006; Pramono, 2007). Dimensi
KM diukur menggunakan 3 pertanyaan (Fridati, 2005) yang dapat dilihat
pada kuesioner Bagian A nomor KMI -KM3 (Lampiran l).
4. Keyakinan Terhadap Peraturan Profesi (KPP) adalah suatu keyakinan
bahwa yang benvenang untuk menilai pekerjaan profesional adalah rekan
sesama profesi, dan bukan pihak luar yang tidak mempunyai kompetensi
dalam bidang ilmu dan pekerjaan mereka (Fridati, 2005; Wahyudi dan
Mardiyah, 2006; Pramono, 2007). Dimensi KPP diukur menggunakan 3
pertanyaan (Fridati, 2005) yang dapat dilihat pada kuesioner Bagian A
nomor KPPI-KPP3 (Lampiran l).
5. Hubungan dengan sesama profesi (HSP) berarti menggunakan ikatan
profesi sebagai acuan, termasuk organisasi formal dan kelompok kolega
informal sebagai sumber ide utama pekerjaan (Fridati, 2005; Wahyudi dan
Mardiyah, 2006; Pramono, 2007). Dimensi HSP diukur menggunakan 5
pertanyaan (Fridati, 2005) yang dapat dilihat pada kuesioner Bagian A
nomor HSPI-HSP5 (Lampiran l).
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b. Materialitas (M)
Materialitas adalah besarnya informasi akuntansi yang apabila terjad
penghilangan atau salah saji, dilihat dari keadaan yang melingkupinya,
mungkin dapat mengubah atau mempengaruhi pertimbangan orang yang
meletakkan kepercayaan atas informasi tersebut. Materialitas diukur
menggunakan 18 pertanyaan (Fridati, 2005) yang dapat dilihat pada kuesioner
bagtan B (Lampiran 1).
Pengukuran variabel menggunakan sir,ala likert untuk mengukur skor pada
masing-masing butir pertanyaan pada kuesioner, dimana bagran A mengenai
profesionalisme auditor yang diwakili oleh 24 butir pertanyaan dan bagian B
mengenai materialitas yang diwakili oleh 18 butir pertanyaan. Penilaian skor pada
bagian A dan B yang berisi pertanyaaan mengenai profesionalisme auditor
terhadap materialitas adalah:
l. SangatTidakSetuju(STS): skor I




4. SangatSetuju(STS) : skor4
Jenis Data dan Sumber data
Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif berupa hasil perhitungan
skor masing-masing pertanyaan dalam kuesioner. Sumber data adalah data primer
yang diperoleh langsung dari penyebaran kuesioner kepada akuntan publik yang
bekerja pada KAP di Surabaya.
Alat dan Metode Pengumpulan Data
Alat pengumpulan data adalah kuesioner, dimana kuesioner ini diadopsi dan
diadaptasi dari Fridati (2005). Metode pengumpulan data dilakukan dengan
metode survei, dimana kuesioner disebarkan secara langsung kepada akuntan
publik yang bekerja pada KAP di Surabaya.
Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi penelitian adalah akuntan yang bekerja pada KAP di kota
Surabaya sebanyak 43 berdasarkan website Institut Akuntan Publik Indonesia
(IAPD tahun 2011. Pengambilan sampel menggunakan metode convenience
sampling. Responden yang menjadi target kuesioner adalah seluruh level auditor
di KAP. Kuesioner disebar sebanyak lima kuesioner pada tiap KAP, sehingga
akan disebarkan 215 kuesioner.
TeknikAnalisis Data
a. Menentukan Model Statistik
M= a * brppp + bzKS + b3KM + b4Kpp + bsHsp
Keterangan:
M = Pertimbangan Materialitas
a = konstanta regresi
b = koefisienregresi
PPP = Pengabdian Pada Profesi
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KS = Kewajiban sosial
KM = Kemandirian
KPP = Keyakinan terhadap Peraturan Profesi
HSP = Hubungan dengan Sesama Profesi
Penguj ian Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner (Ghozali, 2006:49-50). Pengujian validitas dilaksanakan dengan
cara melakukan korelasi bivariate antara masing-masing skor indikator
dengan total skor variabel independen. Jika hasil korelasi antara tiap-tiap
pernyataan dengan skor total menunjukkan hasil yang signifikan (signifikansi
< 0,05 dan korelasi > 0,4), maka item pernyataan tersebut valid.
Reliabilitas adalah suatu pengukur yang menunjukkan stabilitas dan
konsistensi dari suatu insffumen yang mengukur suatu konsep dan berguna
untuk mengakses "kebaikan" dari suatu pengukur (Hartono, 2007:120). Suatu
kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap pemyataan
adalah konsisten dari waktu ke waktu. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan
uji statistik Cronbach Alpha. Jika nilai koefisien alpha lebih besar dari 0,60
maka disimpulkan bahwa instrumen penelitian reliabel (Nunnaly, 1960;
dalam Ghozali, 2006:46').
Penguj ian Asumsi Klasik, meliPuti :
l. Uji Normalitas
untuk mengetahui data terdistribusi normal atau tidak Uji mendeteksi
normalitas dapat melihat grafik Normal P-P Plot of Regression
Standardized Residual. Deteksi dengan melihat penyebaran data (titik)
pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari
residualnya. Dasar pengambilan keputusan:
a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
2. Uji Heteroskedastisitas
Homoskesdatisitas adalah semua variabel pengganggu memiliki varians
yang sama (Gujarati, 2006:390). Jadi, jika variabel pengganggu memiliki
varians yang berbeda antara observasi yang satu dan lainnya, maka
terdapat heteroskedastisitas. Dalam mendeteksi adanya heteroskedastisitas,
digunakan grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikatnya (dependen)
yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. Deteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada gfafik
scatterplot antara SRESID dan ZPRED di mana sumbu Y adalah Y yang
telah diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi Y
sesungguhnya) yang telah di-sfadentized. Dasar analisisnya adalah jika
tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
3. Uji Multikolonieritas
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untuk menguji korelasi antara variabel independen dalam regresi. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antan variabel
independen. Pengukuran multikolonieritas dilihat dari nilai Tolerance,
koefisien korelasi dan Yariance Inflation Factor (VIF). Ketiga ukuran ini
menunjukkan setiap variabel bebas manakah yang dijelaskan variabel
bebas lainnya. Nilai MF yang semakin besar menunjukkan semakin besar
multikolonieritas. Ukuran yang dipakai adalah jika VIF > l0 dan jika
koefisien korelasi antar variabel independen > 0,95, serta nilai Tolerance
< 0,10, maka variabel memiliki multikolonieritas yang tinggi.
4. Uji Autokorelasi
untuk mengetahui korelasi antara time series dan cross section data,
walaupun autokorelasi selalu terjadi pada time series dara. Pendeteksian
autokorelasi menggunakan uji d dad. Durbin-I(atson dengan dasar
pengambilan keputusan adalah jika nilai du < d < (4-du) maka tidak ada
autokorelasi.
d. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi dengan uji F dan uji t:
l. Uji F, untuk menguji pengaruh secara keseluruhan variabel independen
terhadap variabel dependen. Uji F dapat dilakukan dengan analysis of
variance (ANOVA).
2. Vji t, untuk menguji pengaruh secara parsial variabel independen terhadap
variabel dependen. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5%.
Hasil Penelitian
Data yang digunakan meliputi pertimbangan tingkat materialitas (M) serta
profesionalisme auditor (P) yang meliputi dimensi pengabdian pada profesi (PPP),
kewajiban sosial (KS), kemandirian (KM), keyakinan terhadap peraturan profesi
(KPP), serta hubungan dengan sesama profesi (HSP).
Tabel l. Desk Data Penelitian
Data Mean Min Max Std Deviation
M 3.0t95 2,556 3.833 0.3247rr
PPP 2.99062 2.125 4 0.445227
KS 3.035 2,4 4 0.386669
KM 3,2583s 2,667 4 0.436804
KPP 3,2166s 2333 4 0,430&5
HSP 2.975 2.4 4 0,395325
Berdasarkan Tabel l, rata-rata jawaban dari pertimbangan tingkat
materialitas (M) adalah 3,0195 dengan penyimpangan sebesar 0,324711.ltnm
pertanyaan M2 mendapat rata-rata tertinggi yang menunjukkan bahwa materialitas
berhubungan dengan karakteristik suatu statement, fakta, item yang diungkapkan
atau metode berekspresi yang berpengaruh padajudgmenl seorang auditor.
Rata-rata jawaban dari pengabdian pada profesi (PPP) adalah 2,99062
dengan penyimpangan sebesar 0,445227.Item pertanyaan PPPI mendapat rata-
r65




yang menunjukkan bahwa auditor menggunakan segenap
kemampuan, dan pengalamannya dalam melaksanakan plose,
Rata-rata jawaban dari kewajiban sosial (KS) adalah 3,035 dengan
penyimpangan sebesar 0.386669. Item pertanyaan KSI mendapat nta-lzta
tertinggi yang menunjukkan bahwa auditor menyadari bahwa profesi eksternal
auditor merupakan profesi yang penting di masyarakat.
Rata-rata jawaban dari kemandirian (KM) adalah 3,25935 dengan
penyimpangan sebesar 0.436804. Item pertanyaan KMI mendapat rata-rata
lertinggi yang menunjukkan bahwa auditor dalam menyatakan plndapat atas
laporan keuangan tidak berada dibawah tekanan dari siapapun.
Rata-rata jawaban dari keyakinan terhadap peraturan profesi (KPP) adalah
3,21665 dengan penyimpangan sebesar 0.430645. Item pertanyaan Kpp3
mendapat rata-rata tertinggi yang menunjukkan bahwa auditor mempunyai rasa
ikut memliki organisasi dimana mereka bekerja.
Rata-rata jawaban dari hubungan dengan sesama profesi (HSp) adalah2,975
dengan penyimpangan sebesar 0,39532s.Item pertanyaan Hsps mendapat rata-
rata tertinggi yang menunjukkan bahwa auditor akan menarik diri dari tugas, jika
masyarakat atau orang memandang auditor tersebut tidak independen terhadap
suatu penugasan.
Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas
Dari hasil pengujian, PPP1-PPP8 mempunyai nilai signifikansi di bawah
0,05 dan korelasi di atas 0,4 sehingga delapan instrumen valid untuk mengukur
variabel pengabdian pada profesi.
KSI-KS5 mempunyai nilai signifikansi di bawah 0,05 dan korelasi di atas
0,4 sehingga lima instrumen valid untuk mengukur variabel kewajiban sosial.
KMI-KM3 mempunyai nilai signifikansi di bawah 0,05 dan korelasi di
atas 0,4 sehingga tiga inshumen valid untuk mengukur variabel kemandirian.
KPP1-KPP3 mempunyai nilai signifikansi di bawah 0,05 dan korelasi di
atas 0,4 sehingga tiga instrumen valid untuk mengukur variabel keyakinan
terhadap peraturan profesi.
HSPI-HSP5 mempunyai nilai signifikansi di bawah 0,05 dan korelasi di
atas 0,4 sehingga lima instumen valid untuk mengukur variabel hubungan
dengan sesama profesi.
Ml-Ml8 mempunyai nilai signifikansi di bawah 0,05 dan korelasi di atas
0,4 sehingga delapan belas instrumen yang valid untuk mengukur variabel
pertimbangan tingkat materialitas
b. Uji Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas, diketahui nilai alpha menunjukkan koefisien reliabilitas
untuk variabel pengabdian pada profesi sebesar 0,835, kewajiban sosial sebesar
0,677, kemandirian sebesar 0,853, keyakinan terhadap peraturan profesi
sebesar 0,667, hubungan dengan sesama profesi sebesar 0,673 dan
pertimbangan tingkat materialitas sebesar 0,893, maka dapat disimpulkan
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bahwa alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini reliabel sehingga layak
untuk menguj i hipotesis.
Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Dari hasil uji normalitias, titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal,
serta penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukkan pola
disfribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
b. Uji Heteroskedastisitas
Dari hasil pengujian Heteroskedastisitas yang dilihat dari penyebaran
residual hasil estimasi model yang dipaparkan dengan grafik Scattetplot,
penyebarannya acak atau tidak membentukpol4 serta penyebarannya berada di
atas dan di bawah angka 0 pada surnbu Y. Jadi dapat dikatakan semua variabel
penelitian terbebas dari Heteroskedastisitas.
c. Uji Multikolonieritas
Hasil uji Multikolonieritas untuk nilai Tolerance danVIF, diketahui bahwa
dimensi pengabdian pada profesi memiliki nilai Tolerance sebesar 0,292 d^rr
nilai VIF sebesar 3,428, dimensi kewajiban sosial memiliki nilai Tolerance
sebesar 0,601 dan nilai VIF sebesar I,664, dimensi kemandirian memiliki nilai
Tolerance sebesar 0,451 dan nilai VIF sebesar 2,218, dimensi keyakinan
terhadap peraturan profesi memiliki nllai Tolerance sebesar 0,535 dan nilai VIF
sebesar 1,870, dan dimensi hubungan dengan sesama profesi memiliki nilai
Toleranee sebesar 0,426 dan nilai VIF sebesar 2,349. Selain itu hasil uji
Multikolonieritas untuk nilai koefisien korelasi, dimana tidak terdapat
koefisien korelasi antar variabel independen > 0,95. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolonieritas pada tiap variabel
independen.
d. Uji Autokorelasi
Nilai Darbin-Watson yang didapat sebesar 1,878. Nilai tersebut akan
dibandingkan dengan nilai du sebesar 1,786 dengan kriteria nilai signifikansi
5%, jumlah sampel 40, dan jumlah variabel independen 5. Oleh karena nilai
Durbin-Watson lebih besar dari batas atas (du) 1,786 dan kurang dari 4 - 1,786
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Dari Tabel 2, diketahui tingkat signifikansi sebesar 0,000. Karena
probabilitas jauh lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan dimensi
pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian" keyakinan terhadap
peraturan profesi, dan hubungan dengan sesama profesi secara bersama-sama
berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas.
b. uji t
Tabel
Berdasarkan Tabel 3 diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:
M= 18,389 + 0,859PPP + l,041KS + 0,861KM + 0,I65KPP - 0,70IHSP
Konstanta sebesar 18,389 menyatakan bahwa jika tidak memperhitungkan
dimensi pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan
terhadap peraturan profesi, dan hubungan dengan sesama profesi maka
kemungkinan pertimbangan tingkat materialitas adalah sebesar I 8,3 89.
Hasil uji statistik t pada dimensi pengabdian pada profesi menunjukkan
tingkat signifikansi 0,007 < 0,05 yang berarti Hl diterima. Koefisien regresi
variabel pengabdian pada profesi memiliki konstanta 0,391 yang berarti
dimensi pengabdian pada profesi mempunyai pengaruh positif atau arahnya
searah dengan pertimbangan tingkat materialitas. Dengan demikian pengabdian
pada profesi berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan tingkat
materialitas.
Dimensi kewajiban sosial menunjukkan tingkat signifikansi 0,013 < 0,05
yang berarti H2 diterima. Koefisien regresi dimensi kewajiban sosial memiliki
konstanta 0,287 yang berarti dimensi kewajiban sosial mempunyai pengaruh
positif atau arahnya searah dengan pertimbangan tingkat materialitas. Dengan
demikian kewajiban sosial berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan
tingkat materialitas.
Dimensi kemandirian menunjukkan tingkat signifikansi 0,208 > 0,05
yang berarti H3 ditolak. Koefisien regresi dimensi kemandirian memiliki
konstanta 0,1 44 y ang berarti dimensi kemandirian mempunyai pengaruh positif
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demikian dimensi kemandirian tidak uerpengaruh@
pertimbangan tingkat materialitas.
Dimensi keyakinan terhadap peraturan profesi menunjukkan tingkat
signifikansi 0,732> 0,05 yang H4 ditolak. Koefisien regresi dimensi keyakinan
terhadap peraturan profesi memiliki konstanta 0,036 yang berarti dimensi
keyakinan terhadap peraturan profesi mempunyai pengaruh positif atau
arahnya searah dengan pertimbangan tingkat materialitas. Dengan demikian
keyakinan terhadap peraturan profesi tidak berpengaruh signifrkan terhadap
pertimbangan tingkat materialitas.
Dimensi hubungan dengan sesama profesi menunjukkan tingkat
signifikansi 0,116 > 0,05 yang berarti H5 ditolak. Koefisien regresi diminsi
hubungan dengan sesama profesi memiliki konstanta -0,206 yang berarti
dimensi keyakinan terhadap peraturan profesi mempunyai pengaruli negatif
atau arahnya berlawanan dengan pertimbangan tingkat materialitas. Dengan
demikian hubungan dengan sesama profesi tidak berpengaruh signifikan
terhadap pertimbangan tingkat materialitas.
Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan,
dapat dijelaskan sebagai berikut:
l. Pengaruh Pengabdian Pada Profesi terhadap pertimbangan Tingkat
Materialitas
Hipotesis dari variabel pengabdian pada profesi menyatakan bahwa
pengaruh pengabdian pada profesi berpengaruh terhadap pertimbangan
tingkat materialitas dan hasil regresi linier berganda tingkat signifikansi 0,007
yang berarti pengabdian pada profesi berpengaruh signifikan terhadap
pertimbangan tingkat materialitas. Pada uji statistik t, koefisien regresi
variabel pengabdian pada profesi memiliki konstanta 0,391 yang berarti
variabel pengabdian pada profesi mempunyai pengaruh positif atau arahnya
searah dengan pertimbangan tingkat materialitas. Hasil temuan ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi pengabdian pada profesi maka semakin
besar munculnya keputusan terhadap pertimbangan tingkat materialitas atau
sebaliknya. Menurut Pramono (2007\, pengabdian pada profesi dicerminkan
dari dedikasi profesionalisme dengan menggunakan pengetahuan dan
kecakapan yang dimiliki. Berdasarkan hal tersebut auditor akan lebih berhati-
hati bijaksana dalam menentukan tingkat materialitas. Hasil ini sejalan
dengan hasil penelitian Fridati (2005), wahyudi dan Mardiyah (2006), dan
Pramono (2007) yang menyatakan bahwa auditor dengan dedikasi yang tinggi
akan tetap melaksanakan pekerjaannya walaupun imbalan berkurang dan
mampu melakukan pertimbangan dengan baik karena memiliki komitmen
yang kuat terhadap pekerjaannya.
2. Pengaruh Kewajiban Sosial terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas
Hipotesis dari variabel kewajiban sosial menyatakan bahwa pengaruh
kewajiban sosial berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat materialitas dan
hasil regresi linier berganda menunjukkan tingkat signifikansi 0,013 yang
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berarti kewajiban sosial berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan
tingkat materialitas. Pada uji statistik t, koefisien regresi variabel kewajiban
sosial memiliki konstanta 0,287 yang berarti variabel kewajiban sosial
mempunyai pengaruh positif atau arahnya searah dengan pertimbangan
tingkat materialitas. Hasil temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
kewajiban sosial maka semakin besar munculnya keputusan terhadap
pertimbangan tingkat materialitas atau sebaliknya. Menurut Fridati (2005),
kewajiban sosial adalah suatu pandangan tentang pentingnya peranan profesi
serta manfaat yang diperoleh baik masyarakat maupun profesional karena
adanya pekerjaan tersebut. Kesadaran auditor tentang pemn profesinya di
masyarakat akan membuat auditor melakukan pekerjaan secara cermat dan
teliti untuk dapat membantu auditor dalam memeriksa laporan keuangan.
Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Fridati (2005) dan Pramono (2007)
yang menyatakan bahwa ketelitian dan kecermatan auditor dapat membantu
auditor menemukan hal-hal material dalam laporan keuangan, sehingga
auditor akan mempertimbangkan tingkat materialitas pada suatu laporan
keuangan.
Pengaruh Kemandirian terhadap Pertimbangan Tingkat Materialitas
Hipotesis dari variabel kemandirian menyatakan bahwa pengaruh
kemandirian berpengaruh terhadap perfimbangan tingkat materialitas,
sedangkan hasil regresi linier berganda menunjukkan tingkat signifikansi
0,208 yang berarti kemandirian tidak berpengaruh signifikan terhadap
pertimbangan tingkat materialitas. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian
Yendrawati (2008) yang menyatakan bahwa kemandirian tidak berpengaruh
terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Namun penelitian ini berbeda
dengan Fridati (2005), Wahyudi dan Mardiyah (2006), dan Pramono (2007)
yang menyatakan bahwa kemandirian berpengaruh terhadap pertimbangan
tingkat materialitas. Penolakan hipotesis ini dikarenal<an 67,50A responden
berkedudukan sebagai auditor junior dan hanya terdapat 22,5yo responden
yang bekerja di atas 3 tahun. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar
responden masih merupakan auditor junior dan belum mempunyai
pengalaman yang cukup di bidang auditor ekstemal. Menurut Yendrawati
(2008), auditor yang mengalami tekanan dan campur tangan oleh berbagai
pihak luar akan menyebabkan auditor tidak dapat memberikan pertimbangan
terhadap materialitas secara objektif. Oleh karena itu, kemandirian yang
merupakan sikap mental auditor dalam merencanakan, melaksanakan
pemeriksaan dan menyatakan pendapat atas laporan keuangan tidak dapat
menentukan tingkat materialitas. Selain itu, setiap auditor dalam
melaksanakan pekerjaan selalu harus berpedoman pada standar auditing
sehingga kebebasan untuk mandiri setiap auditor terbatasi dan harus bekerja
dengan cermat dalam menentukan tingkat materialitas.
Pengaruh Keyakinan terhadap Peraturan Profesi terhadap Pertimbangan
Tingkat Materialitas
Hipotesis dari variabel keyakinan terhadap peraturan profesi menyatakan
bahwa pengaruh keyakinan terhadap peraturan profesi berpenganrh terhadap
pertimbangan tingkat materialitas, sedangkan hasil regresi linier berganda
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menunjukkan tingkat signifikansi 0,732 yang berarti keyakinan terhadap
peraturan profesi tidak berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan,tingkat
materialitas. Hasil ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Fridati (2005),
Wahyrdi dan Mardiyah (2006), Pramono (2007), dan Yendrawati (2008)
yang menyatakan bahwa keyakinan terhadap peraturan profesi berpengaruh
terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Menurut Yendrawati (2008),
keyakinan terhadap peraturan profesi merupakan bentuk kepercayaan auditor
terhadap kompetensi profesi auditor, bahwa yang berhak untuk menilai
pekerjaan professional adalah rekan seprofesi yang memiliki kompetensi dan
pengetahuan di bidang ilmu dan pengetahuan mereka. Penolakan hipotesis ini
dikarenakan 67,5Vo responden berkedudukan sebagai auditor junior, dimana
hanya 22,5yo responden yang mempunyai pengalaman bekerja selama 3 tahun
ke atas dan sebanyak 9V/o responden mempunyai latar belakang pendidikan
Sl. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden masih
merupakan auditor junior yang belum mempunyai pengalaman bekerja yang
cukup dan belum mempunyai pengetahuan yang cukup di bidang eketernal
auditor. Hal tersebut mengakibatkan auditor tidak memiliki keyakinan
terhadap peraturan profesi sebagai pedoman dalam menentukan pertimbangan
tingkat materialitas yang tepat.
5. Pengaruh Hubungan dengan sesama profesi terhadap Pertimban-ean Tingkat
Materialitas
Hipotesis dari variabel hubungan dengan sesama profesi menyatakan bahwa
pengaruh hubungan dengan sesama profesi berpengaruh terhadap
pertimbangan tingkat materialitas, sedangkan hasil regresi linier berganda
menunjukkan tingkat signifikansi 0,116 yang berarti hubungan dengan
sesama profesi tidak berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan tingkat
materialitas. Penelitian ini berbeda dengan Fridati (2005), Wahyudi dan
Mardiyah (2006), dan Pramono (2007) yang menyatakan bahwa hubungan
dengan sesama profesi berpengaruh terhadap pertimbangan tingkat
materialitas. Penolakan hipotesis ini dikarenakan oada uji statistik t, koefisien
regresi variabel pengabdian pada profesi menunjukkan angka -0,206 yang
berarti variabel hubungan dengan sesama profesi mempunyai pengaruh
negatif atau arahnya berlawanan dengan pertimbangan tingkat materialitas.
Hal ini menur{ukkan bahwa pertimbangan tingkat materialitas akan semakin
menunrn seiring dengan meningkatnya variabel hubungan dengan sesama
profesi. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Yendrawati (2008) yang
menyatakan bahwa semakin tinggi frekuensi auditor ikut berpartisipasi dan
berinteralai dengan sesama profesi dalam kegiatan yang diadakan oleh
organisasi profesi tetap tidak menentukan pertimbangan tingkat materialitas.
Jadi semakin tinggi hubungan dengan sesama profesi tidak menentukan
semakin tepat dalam menentukan tingkat materialitas.
Simpulan dan Saran
Hasil analisis menunjukkan bahwa profesionalisme auditor berpenganth
terhadap pertimbangan tingkat materialitas. Dari lima dimensi profesionalisme,
t7l
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dimensi pengabdian pada profesi dan kewajiban sosial berpengaruh terhadap
tingkat materialitas. Dimensi pengabdian pada profesi berpengaruh positif
terhadap pertimbangan tingkat materialitas sehingga semakin tinggi pengabdian
pada profesi maka semakin besar munculnya keputusan terhadap pertimbangan
tingkat materialitas. Dimensi kewajiban sosial berpengaruh positif terhadap
pertimbangan tingkat materialitas sehingga semakin tinggr kewajiban sosial maka
semakin besar munculnya keputusan terhadap pertimbangan tingkat materialitas.
Tiga dimensi lainnya yaitu kemandirian, keyakinan terhadap peraturan
profesi, dan hubungan dengan sesama profesi tidak berpengaruh terhadap
pertimbangan tingkat materialitas. Kemandirian tidak mempengaruhi dikarenakan
sebagian besar responden merupakan auditor junior dan belum mempunyai
pengalaman bekerja yang cukup lama, sehingga auditor mengalami tekanan dan
campur tangan oleh berbagai pihak luar yang menyebabkan auditor tidak dapat
memberikan pertimbangan terhadap mateialitas secara objektif. Keyakinan
terhadap peraturan profesi tidak mempengaruhi dikarenakan sebagian besar
responden masih merupakan auditor junior yang belum mempunyai pengalaman
bekerja yang cukup dan belum mempunyai pengetahuan yang cukup di bidang
eksternal auditor, sedangkan hubungan dengan sesama profesi tidak
mempengaruhi dikarenakan koefisien regresi variabel pengabdian pada profesi
menunjukkan angka negatif yang berarti variabel hubungan dengan sesama
profesi mempunyai pengaruh negatif atau arahnya berlawanan dengan
pertimbangan tingkat materialitas.
Berdasarkan simpulan penelitian, maka saran yang dapat diberikan adalah:
l. Auditor independen selayaknya memperhatikan kompetensi yang dimilikinya
karena hasil penelitian menyatakan bahwa dimensi pengabdian pada profesi
berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan tingkat materialitas.
Peningkatan kompetensi auditor diperlukan adanya pemberian pelatihan-
pelatihan serta diberikan kesempatan kepada para auditor untuk mengikuti
kursus-kursus atau pengingkatan pendidikan profesi.
2. Auditor hendaknya memiliki sikap moral yang tinggi dalam bertanggung
jawab kepada klien, masyarakat, dan koleganya. Dengan sikap moral yang
tinggi, auditor akan mampu melakukan pekedaannya dengan baik.
3. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya dapat mempertimbangkan untuk
penambahan variabel lainnya selain profesionalisme, yang berkaitan dengan
variabel pertimbangan tingkat materialitas, agar dapat diketahui seberapa
besar pengaruhnya terhadap pertimbangan tingfut materialitas auditor. Selain
itu dalam pemilihan sampel penelitian dapat memperhatikan proporsi
tingkatan auditor yangada (auditor junior, auditor senior, dan lainnya)
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Lampiran 1. Kuesioner
Data Resnonden
Petunjuk Centanglah ( ''l ) pada Kolom yang ingin diisi
Tanggal pengisian :
Nama KAP :
Nama responden (dapat idak diisi) :
J e n i s k e l a m i n  :  ( L / P  )  U s i a : ( . . . t a h u n )
Lama bekerja di Kantor Akuntan Publik:
( )kurangdari I tahun ( ) l-3 tahun
( ) 3-5 tahun ke atas ( ) 5 tahun keatas
Kedudukan dalam Kantor Akuntan Publik:
( )KaryawanMagang ( )Manajer
( ) Auditor Senior ( ) Auditor Junior( )Supervisor ( )Partner
Latar belakang pendidikan akuntansi:(  )D3 (  )s l  (  )s2
( ) 53 Lain-lain:
Pelatihan-pelatihan terkait dengan profesi yang pernah diperoleh:
Isian Kuisioner
F@t""etrlan : Berilah tanda check 1{ ) pada kolom yang telah disediakan dengan
laiteria jawaban sebagai berikut:
STS = Sangat tidak setuju TS = Tidak setuju
S=Setdu S=Sangatsetuju
No. Pernyataan sTs TS s ss
PPPl
Saya menggunakan segenap pengetahuan,
kemampuan dan pengalaman saya dalam
melaksanakan proses pengauditan.
PPP2
Saya akan tetap teguh pada profesi sebagai auditor
meskipun saya mendapatkan tawaran pekerjaan lain
denean imbalan vans lebih besar.
PPP3 Saya mendapatkan kepuasan batin dengan berprofesisebaeai auditor.
PPP4 Pekerjaan sebagai auditor sudah menjadi cita-cita
sava seiak dulu sampai rnrti.
PPP5
Saya mau bekerja di atas batas normal untuk
mernbantu KAP dimana saya bekeda agitr saya
zukses.
PPP6 Saya merasa terlalu riskan untuk meninggalkanpekeriaan saya sekarang ini
PPPT
Saya berlangganan dan membaca secara rutin
majalah dan jurnal tentang ekstemal audit dan
publikasi nrofesi lainnYa.
PPPS Saya ikut terlibat secara emosional terhadap KAPdimana sava bekeria.
KSl Profesi ekstemal auditor adalah profesi yang pentingdi masvarakat.
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ATUilTAI{SI v01.3 N0. l l v6
No. Pernyataan sTs TS s ss
KS2 Profesi eksternal auditor mampu menjagakekayaan negara atau masyarakal
KS3
Profesi eksternal auditor merupakan profesi yang
dapat dijadikan dasar kepercayaan masyarakat
terhadap engelola kekayaan Nesma.
KS4
Profesi eksternal auditor merupakan satu-satunya
profesi yang menciptakan transparansi dalam
masyarakat.
KS5 Jika ada kelemahan dalam independensi elstemal
auditor akan merugikan masyarakat.
KMl
Saya merencanakan dan memutuskan hasil audit
saya berdasarkan fakta yang saya temui dalam
proses pemeriksaan.
KM2 Dalam menyatakan pendapat atas laporan keuangan
saya tidak berada di bawah tekanan manaiemen.
KM3
Dalam menentukan pendapat atas laporan
keuangan saya tidak mendapatkan tekanan dari
siapapun.
KPPI
Pemeriksaan atas laporan keuangan untuk
menyatakan pendapat tentang kewajaran laporan
keuangan hanya dapat dilakukan oleh eksternal
arditor.
KPP2
Eksternal auditor mempunyai cara yang dapat
diandalkan untuk menilai kompetensi ekstemal
auditor lain.
KPP3
Ikatan eksternal auditor harus mempunyai cara
dan kekuatan untuk pelaksanaan standar untuk
ekstemal auditor.
HSPT Saya ikut memiliki organisasi dimana saya bekeria.
HSP2 Saya selalu berpartisipasi dalam pertemuan para
eksternal auditor.
I{SP3
Saya sering mengajak rekan-rekan seprofesi untuk
bertukar pendapat tentang masalah yang ada baik
dalam satu organisasi maupun organisasi lain
HSP4 Saya mendukung adanya organisasi ikatan ekstemal
auditor.
HSP5
Jika masyarakat atau orang memandang saya tidak
independen terhadap suatu penugasan, saya akan
menarik diri dari penugasan tersebut.
Materialitas adalah suatu konsep yang vital
dalam proses pengauditan.
Materialitas berhubungan dengan karakteristik
suatu statement, fakta, item yang diungkapkan
atau metode berekspresi
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PTNGARUH Pn0ttSl0llALlSfi{E AUDIT0R ItnHADAP PtnIlftlBAilGAN IIIIGKAI tAftnhUIAS PADA l( ilI0r AIUlllAtl
No. Pernyataan sTs TS s ss
oada iudement seorang auditor.
M3 Saya merasa kesulitan dalam menentukantinskat materialitas suatu transaksi.
M4
Dalam menyusun rencana audit saya akan
mempertimbangkan resiko yang akan ditemui
selama oroses audit.
M5 Saya akan selalu membuat p€rencanaan auditvans matans.
M6 Materialitas menurut saya bukan sesuatu yangharus dipermasalahkan
M7 Materialitas merupakan pendapat subjektifmasine-masins auditor.
M8
Materialitas zuatu rekening akuntansi salah saji
menjadi faktor pertimbangan utama dalam
menentukan kewaiaran laporan keuangan.
M9
Dalam menentukan suatu transaksi itu material
atau tidak saya menggunakan dasar pengalaman
dalam proses audit.
M10
Dalam menentukan ketepatan tingkat materialitas
saya menggunakan dasar pengetahuan dan
kecakapan dalam melaksanakan pekerjaan audit.
Mll
Dalam menentukan suatu tansaksi atau saldo itu
material saya sering menggunakan dasar sesuai
netuniuk manaiemen.
Mlz
Ketepatan dalam menenhrkan tingkat materialitas
tidak dapat ditentukan oleh professional atau
tidaknva ekstemal auditor.
M13
Ketepatan dalam me,nentukan tingkat materialitas
ditentukan oleh kemampuan auditor membuat
kenutusan sendiri tanpa tekanan dari pihak lain.
M14
Ketepatan dalam menentrrrkan tingkat materialitas
tidak ditentukan oleh sikap yang dimiliki oleh
auditor sehubungan dengan imbalan yang
dioeroleh dalam memerilsa laooran keuangan.
M15
Ketepatan dalam rnenentukan tingkat materialitas
ditenhrkan oleh komitrnen auditor terhadap
oekeriaannva.
M16
Ketepatan dalam menentukan tingkat materialitas
ditentukan oleh tingkat kesadaran auditor
terhadap pentingnya peranan dan manfaat profesi
auditor baei masyarakat.
Ml7
Ketepatan dalam menentukan tingkat materialitas
ditentukan oleh tingkat kepercayaan auditor
terhadao Deraturan profesi.
Ml8
Ketepatan dalam menentukan tingkat materialitas
ditentukan oleh baik tidalarya hubungan auditor
terhadao sesama orofesi.
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